
34 
 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel / lebih tanpa membuat perbandingan / 

menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lain. Sedangkan 

pendekatan kualitatif lebih menekankan pada proses, prilaku individu, bersifat 

alamiah, dan lebih bersifat kata-kata yang yang menjelaskan aspek yang diteliti 

dari pada angka serta banyaknya penggambaran. Laporan penelitian ini akan 

berisi kutipan-kutipan data agar dapat memberikan gambaran penyajian laporan 

tersebut.1 

Bognan dan Taylor mengungkapkan metode penelitian kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, yang 

berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. Sedangkan menurut Sayuthi 

Ali, metode kualitatif yaitu metode penelitian yang berusaha mengungkapkan 

keadaan yang bersifat alamiah dan holistik, yang bukan hanya menggambarkan 

variabel tunggal melainkan dapat mengungkap hubungan antara satu variabel 

dengan variabel lain.2 Jadi metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif dari keadaan ilmiah yang diperoleh secara 

menyeluruh dengan mengungkapkan hubungan antara variabel. 

                                                 
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1991), h. 6 
2 M. Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama : Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 58 
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Peneliti juga menggunakan metode studi kepustakaan agar mendapatkan 

data sekunder dan peneliti juga menggunakan tekhnik wawancara langsung 

dengan narasumber. Maka peneliti akan mengupayakannya dengan pengumpulan 

semua data yang ada melalui buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.  

Pengamatan ini menggunakan paradigma konstruktivisme karena 

dilakukan melalui pengamatan langsung dan lebih rinci terhadap pelaku sosial 

dalam kondisi keseharian yang alamiah.  

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Universitas Negeri Jakarta, khususnya 

di Gedung K Fakultas Ilmu Sosial, Jurusan Ilmu Agama Islam, Jurusan Sosiologi, 

Jurusan Sejarah, Jurusan Geografi, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Jurusan 

Ilmu Sosial dan Politik pada bulan April - Juni 2012. 

2. Subjek Penelitian 

Dalam penilitian kualitatif tidak menggunakan populasi melainkan situasi 

social (social situation) yang terdiri atas tiga elemen yaitu : tempat (place), pelaku 

(actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis.3 Maka dalam 

penelitian ini peneliti mengambil situasi sosial yang berada di Universitas Negeri 

Jakarta, khususnya di Gedung K Fakultas Ilmu Sosial. Dan seluruh Mahasiswi 

Muslimah yang memakai jilbab.  

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.4 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tekhnik purposive 

                                                 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 215 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 216 
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sampling ialah tekhik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai 

pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau 

penentuan sampel untuk tujuan tertentu.
5
 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, manusia merupakan instrumen penelitian. Ciri-

ciri manusia sebagai instrumen penelitian adalah mencakup segi responsive, 

mendasarkan diri kepada ilmu pengetahuan, memproses data secepatnya dan 

memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan serta 

memanfaatkan kesempatan mencari reson yang tidak lazim.6
 Hal yang sama juga 

diungkapkan oleh Sugiono bahwa peneliti kualitatif sebagai human instrument, 

berfungsi sebagai menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 

data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, menganalisis data, 

menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Jadi, peneliti adalah 

merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.    

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standar data yang 

ditatapkan maka pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber dan berbagai cara.7
  

                                                 
5 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Muda, (Bandung: Alfabete, 2007), h. 

63 
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1991), h. 121 

 7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 224 
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Jenis teknik yang dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data, 

tentunya harus sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan.8
 

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Tipe yang paling umum 

dari penelitian ini adalah penilaian sikap/pendapat terhadap individu, organisasi, 

keadaan/prosedur. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Riset Kepustakaan, meliputi riset lapangan, yaitu : observasi, 

angket, wawancara berstruktur dan dokumentasi.  

1. Angket. 

Angket merupakan alat pengumpul informasi dengan cara menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula oleh nara 

sumber.9 Teknik angket dilakukan dengan teknik Mailed Questionnaire yaitu 

dengan cara menemui narasumber secara langsung dan angket diisi sendiri oleh 

narasumber. Angket yang digunakan penulis adalah angket tertutup yang berisi 

pernyataan yang disertai jawaban terikat pada sejumlah kemungkinan jawaban 

yang sudah disediakan. 

2.  Wawancara Tersruktur. 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada narasumber, agar 

mendapatkan informasi dan jawaban dicatat atau direkam. Penulis juga 

menggunakan wawancara tersruktur, yaitu pertanyaan dan alternatif jawaban yang 

diberikan kepada narasumber, telah ditetapkan terlebih dahulu.  

3. Observasi (Pengamatan). 

                                                 
8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 171-172 
9 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 168 
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 Observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

gejala yang nampak pada objek penelitian.10 Dalam observasi ini penulis 

mengamati keadaan yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja 

untuk mempengaruhi, mengatur, atau memanipulasikannya. Dalam hal ini penulis 

terjun langsung ke lokasi penelitian. 

4. Dokumentasi. 

Dokumentasi dalam penelitian merupakan alat pengumpul data yang 

utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional 

melalui pendapat, teori atau hukum-hukum yang diterima, baik mendukung 

maupun yang menolong hipotesis tersebut.11
 Karakteristik teknik dokumentasi, 

melalui informasi yang berbentuk gambar, rekaman, majalah dan data sejarah 

didirikannya Fakultas Ilmu Sosial itu sendiri. 

4.   Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk mengurutkan / 

menguraikan data yang diperoleh, agar data tersebut dapat dipahami oleh peneliti. 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dengan 

menggunakan sarana statistik deskriptif. Yaitu dengan meringkas atau 

mendeskripsikan data yang terkumpul melalui sampel.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

tiga tahapan model Miles dan Huberman,12
 diantaranya: 

1. Reduksi Data 

                                                 
10 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 169 
11 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan h. 181 
12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 92-99 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok, memfokuskan 

pada hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.   

2. Display Data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.  Namun 

menurut Miles dan Huberman yang paling sering digunakan untuk penyajian data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Namun, apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori. 


